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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kamis (01 Maret 
2018) ditutup menguat sebesar +8.835 poin atau +0.134% ke level 
6,606.053 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp9.39 triliun.  

Kejatuhan Bursa Regional, kejatuhan harga komoditas serta kejatuhan 
Rupiah atas USD tidak menyurutkan investor untuk melakukan aksi 
sehingga IHSG ditutup naik +0.12% dihari Kamis membuat YTD Net Sell 
Asing menjadi Rp -8.12 triliun. Turunnya DJIA -1.7%, Oil -0.5%, Nikel          
-2.53%, CPO -0.4%, Gold -0.11% dan EIDO -0.3% menjadi faktor IHSG 
kami perkirakan berpeluang dilanda minor profit taking dalam 
perdagangan Jumat. 

PT Hero Supermarket (HERO). Pendapatan bersih perseroan alami 
penurunan tipis menjadi Rp13,03 triliun hingga periode 31 Desember 
2017 dibandingkan pendapatan bersih Rp13,67 triliun di periode sama 
tahun sebelumnya. Laba kotor turun menjadi Rp3,44 triliun dari laba kotor 
tahun sebelumnya yang Rp3,57 triliun namun rugi sebelum pajak diderita 
Rp251,64 miliar usai meraih laba sebelum pajak tahun sebelumnya yang 
Rp184,44 miliar. Sedangkan rugi tahun berjalan diderita Rp191,40 miliar 
usai meraih laba tahun berjalan tahun sebelumnya Rp120,58 miliar. 

 
BUY: ACES, ADRO, AKRA, APLN, ASII, BBCA, BBRI, BBTN, BMRI, BKSL, CPIN, 
CTRA, GGRM,  HRUM, ICBP, INDF, JSMR, PTPP, PWON, SRIL, TINS, TLKM, 
UNTR, UNVR. 

BOW: MARK, BRPT, TPIA, PTBA, HRUM, ITMG, ADHI, BBNI, AKRA, PGAS, 
ANTM, INDY, INCO, BSDE, EXCL,  INTP, JPFA, MEDC, ELSA, ISAT, TOTL, 
WSBP, CTRA, SMRA. 

Today Recommendation 

Market Movers (02/03) 
Rupiah,  Jumat menguat di level Rp 13,748 
Indeks Nikkei, Jumat melemah di  550 poin  
DJIA, Jumat ditutup melemah di 420.2 point  

01/03/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-673.56 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-19,580.8 

6,606.053 

IHSG 

+8.835 (+0.134%) 

376.95 

MNC 36 

+1.08 (+0.29%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 13,607 

Value (billion Rp) 9,365 

Market Cap. 7,349 

Average PE 15.0 

Average PBV 2.4 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,560 - 6,634 

USD/IDR Daily Range 13,700 - 13,770 

Indices Point  +/- % 

DJIA  24,609 -420.2 -1.7 

NASDAQ  7,180.6 -92.4 -1.3 

NIKKEI 21,724.47 -343.77 -1.56 

HSEI  31,044.25 +199.53 +0.65 

STI  3,513.85 -4.09 -0.12 

GLOBAL MARKET (01/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   61 -0.6 -1.1 

Batubara US/ton 102.9 -1.3 -1.3 

Emas US/oz 1,307.8 -10.1 -0.8 

Nikel US/ton  13,460 -330 -2.4 

Timah US/ton  21,655 +125 +0.6 

Copper US/Pound 3.13 +0.0055 +0.18 

CPO RM/ Mton 2,564 -7 -0.3 

COMMODITIES PRICE (01/03) 
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PT Acset Indonusa Tbk (ACST). Perseroan membidik target kontrak baru tahun 2018 sekitar Rp 10 triliun atau tumbuh 
19% dibandingkan pencapaian tahun 2017 sebesar Rp 8,4 triliun. Perseroan membukukan laba bersih tahun 2017 sebesar 
Rp 154,2 miliar atau tumbuh 125,7% dibandingkan periode yang sama tahun 2016 yoy. Sementara pendapatan usahanya 
tumbuh 68,7% menjadi Rp 3 triliun atau meningkat 68,7% dari Rp 1,8 triliun pada tahun sebelumnya. Tahun lalu,      
perseroan berhasil membukukan kontrak baru sebesar Rp 8,4 triliun, naik 121% dari Rp 3,8 triliun perolehan tahun 2016. 
Pencapaian tersebut jauh melebihi target perusahaan yang ditetapkan sebesar Rp 7,5 triliun. Pendapatan usaha       
perseroan disumbang sektor infrastruktur sebesar 63%, konstruksi 24%, fondasi 9% dan sektor lainnya sebesar 4%.     
Proporsi perolehan kontrak baru tahun 2017 didominasi oleh sektor infrastruktur.  
 
PT Japfa Comfeed (JPFA). Perseroan sepanjang 2017 tercatat membukukan penjualan sebesar Rp 29,6 triliun atau   
meningkat 9,38% dibandingkan tahun 2016 yang tercatat Rp 27,06 triliun. Kontributor pendapatan terbesar masih 
berasal dari pakan ternak, peternakan dan produk konsumen. Kedua segmen tersebut menyumbang kontribusi mencapai 
Rp 23,31 triliun. Jumlah tersebut meningkat 11,21% dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya Rp 20,96 triliun. Laba 
usaha perusahaan turun dari sebelumnya Rp 3,17 triliun menjadi Rp 2,27 triliun. Dus, laba tahun berjalan turun 48,85% 
dari Rp 2,17 triliun pada 2016 menjadi Rp 1,11 triliun pada akhir tahun lalu.  
 
PT Bumi Serpong Damai (BSDE). Membukukan laba bersih Rp4,92 triliun pada tahun 2017 atau naik 173%                
dibandingkan tahun sebelumnya Rp1,80 triliun. Kenaikan laba bersih didukung oleh pertumbuhan pendapatan usaha 
sebesar 57% menjadi Rp10,35 triliun YoY. Penjualan perseroan terdiri dari penjualan tanah dan bangunan senilai Rp8,14 
triliun, tanah dan bangunan strata title Rp821,48 miliar, sewa Rp887,47 miliar, hotel Rp76,87 miliar, arena rekreasi 
Rp70,43 miliar, jasa pengelola gedung Rp329,73 miliar, dan lain-lain Rp21,98 miliar. 
 
PT Waskita Karya Tbk (WSKT). Perseroan mencatat pertumbuhan laba yang fantastis sepanjang tahun 2017 lalu.       
Terdongkraknya laba ini juga dibantu oleh peningkatan pendapatan di tahun lalu. Perseroan meraih laba Rp 4,20 triliun 
di tahun lalu. Jumlah ini melonjak 131,72% dibanding laba tahun 2016 sebesar Rp 1,81 triliun. Naiknya laba yang         
signifikan ini sejalan dengan meningkatnya pendapatan usaha perseroan sepanjang tahun lalu. Perusahaan mencatat 
pendapatan sebesar Rp 45,21 triliun atau tumbuh 90,04% secara year on year (yoy) dari pendapatan tahun 2016 lalu    
sebesar Rp 23,79 triliun. Perolehan kontrak perseroan turun 20,21% menjadi hanya Rp 55,83 triliun. Adapun                
pengembangan bisnis merupakan segmen kontrak dalam pengerjaan yang paling dominan sepanjang tahun 2017 lalu. 
Sebesar 69% porsi kontrak tersebut berasal dari investasi jalan tol yang dilakukan melalui anak usaha perseroan,             
PT Waskita Toll Road. Sementara sebanyak 16% kontrak tersebut berasal dari BUMN dan BUMD, 10% dari pemerintah, 
dan 5% dari swasta. 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MDIA 1,860 13.7 

BKSL 1,527 11.2 

MYRX 777 5.7 

BRMS 710 5.2 

CAMP 673 4.9 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

BBCA 692 7.4 

BBRI 463 4.9 

TLKM 413 4.4 

MDIA 352 3.8 

BKSL 340 3.6 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

KMTR 121 25 

RBMS 62 25 

MDIA 50 24.3 

SIMP 100 19 

EPMT 350 15.6 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

RELI -78 -20 

BPFI -185 -17.8 

FORU -28 -14.8 

PBSA -250 -14.3 

NAGA -50 -12.5 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2570 -50 2445 2745 BOW 

TPIA 5900 -250 5650 6400 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 4220 -100 4030 4510 BOW 

JSMR 5425 75 5200 5575 BUY 

TLKM 4060 60 3925 4135 BUY 

PERTANIAN 

AALI 15025 600 13488 15963 BUY 

LSIP 1485 95 1250 1625 BUY 

SSMS 1445 0 1348 1543 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2420 70 2310 2460 BUY 

ITMG 30175 -625 28763 32213 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 79825 75 78475 81100 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 120 -2 108 135 BOW 

BMTR 635 30 575 665 BUY 

MNCN 1535 0 1453 1618 BOW 

BABP 52 -1 50 56 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1300 1300 628 673 BUY 

MSKY 800 -5 773 833 BOW 

PTBA 3170 0 3005 3335 BOW 

MEDC 1500 -75 1365 1710 BOW 

INDF 7775 200 7300 8050 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1850 -85 1720 2065 BOW 

PPRO 187 0 183 192 BOW 

PTPP 3150 50 3020 3230 BUY 

PWON 695 20 625 745 BUY 

SMRA 1070 -40 1030 1150 BOW 

WIKA 1910 -15 1850 1985 BOW 

WSKT 2910 0 2775 3045 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 8075 0 7925 8225 BOW 

KEUANGAN 

AGRO 555 0 548 563 BOW 

BBCA 23175 0 22988 23363 BOW 

BBNI 9625 -100 9300 10050 BOW 

BBTN 3760 20 3660 3840 BUY 

BJTM 725 -15 710 755 BOW 

BMRI 8375 75 8150 8525 BUY 

BNII 290 4 279 297 BUY 

PNBN 1305 5 1288 1318 BUY 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 6150 50 5938 6313 BUY 

LINK 5450 -100 5388 5613 BOW 

MAPI 7375 -225 7075 7900 BOW 

UNTR 36525 925 33438 38688 BUY 

BBRI 3790 10 3725 3845 BUY 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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